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ABSTRACT

Background :Highblood pressure or hypertension is a progressive health disorder when the systolic and diastolic
blood pressure stage on 140 mmHG / 100 mmHg or more. Non pharmacological such as diet can use to prevent
hypertension, there was in DASH diet decrease sodium intake, increase potassium and antioxidant anthocyanin
intake. Potassium and anthocyanins as diuretic and vasodilator that can lower blood pressure.

Objective : To know the influence of functional banana-rosella’s drinking on decrease blood pressure in Posbindu
Prima Nugraha.

Methods :The type of research is True-Experimental with the design of pre and post test control group design.
Sampling using random sampling technique to get 12 treatment samples and 12 control samples. Data collected
were anthropometric data, potassium sodium intake and diastolic systolic blood pressure data and consumption
compliance rate. The statistical test used is independent t-test and ANOVA Repeated Measure test.

Results: Nutritional status of the sample included good nutritional status category. Sodium intake of the sample
included high category and potassium was low category for each group. Levels of compliance consumption of
functional banana-rosella’s drinking > 80%, despite a decrease in consumption on day-5. There is effect of
functional banana-rosella’s drinking on decreasing systolic blood pressure at 4.92 mmHg in the 4th day
intervention (p value = 0.047), but it does not affect the decrease of diastolic blood pressure (p value = 0.650).

Conclusions: Functional banana-rosella’s drinking can significantly lower systolic blood pressure, but do not
indicate for diastolic blood pressure.

Keywords:functional banana-rosella’s drinking, IMT, potassium sodium intake, systolic blood pressure and
diastolic

ABSTRAK

Latar Belakang : Tekanan darah tinggi atau hipertensi adalah gangguan kesehatan progresif apabila tekanan
darah sistolik dan diastolik seseorang menetap pada 140 mmHg dan 100 mmHg atau lebih. Pengaturan makan
dapat dilakukan untuk mencegah hipertensi, seperti batasi konsumsi natrium, tingkatkan konsumsi kalium yang
terdapat didalam DASH diet serta konsumsi makanan sumber antioksidan anthocyanin.Kalium dan anthocyanin
berperan sebagai diuretik dan vasodilator yang dapat menurunkan tekanan darah.

Tujuan : Untuk Mengetahui adanya pengaruh pemberian minuman fungsional pisang — rosella terhadap
penurunan tekanan darah di Posbindu Prima Nugraha.

Metode : Jenis penelitian adalah True-Eksperimental dengan rancangan pre dan post test control group design.
Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik random sampling untuk mendapatkan 12 sampel treatment
dan 12 sampel kontrol.Data yang dikumpulkan yaitu data antropometri, asupan natrium kalium dan data
tekanan darah sistolik diastolik serta tingkat kepatuhan konsumsi.Uji statistik yang digunakan adalah uiji
independent t-test dan ANOVA Repeated Measure.

Hasil : Status gizi sampel termasuk kategori status gizi baik. Asupan natrium termasuk kategori tinggi dan asupan

kalium termasuk kategori rendah untuk masing-masing kelompok.Tingkat kepatuhan konsumsi minuman
fungsional pisang-rosella > 80%, meskipun terjadi penurunan konsumsi pada hari ke-5. Terdapat pengaruh
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pemberian minuman fungsional pisang-rosella terhadap penurunan tekanan darah sistolik sebesar 4.92 mmHg
pada intervensi hari ke-4 (p value =0.047), namun tidak berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah

diastolik (p value = 0.650).

Kesimpulan : Pemberian minuman fungsional pisang-rosella dapat menurunkan tekanan darah sistolik secara
signifikan, namun tidak signifikan untuk tekanan darah diastolik.

Kata kunci :minuman fungsional pisang-rosella, IMT, asupan natrium kalium, tekanan darah sistolik dan diastolik

PENDAHULUAN

Tekanan darah tinggi atau hipertensi
adalah gangguan kesehatan progresif yang umum
terjadi dan dapat menyebabkan beberapa penyakit
kronis seperti penyakit kardiovaskular, stroke,
penyakit ginjal dan diabetes!.Seseorang dikatakan
menderita hipertensi apabila tekanan darah sistolik
seseorang menetap pada 140 mmHg atau
lebih.Seseorang dengan hipertensi perlu dilakukan
terapi penatalaksanaan yang tepat.Terapi non
farmakologi sangat diminati oleh masyarakat
karena tidak menimbulkan efek samping seperti
terapi farmakologi.?

Minuman fungsional adalah salah satu
produk makanan fungsional yang terdiri dari
komponen-komponen  bioaktif yang dapat
bermanfaat bagi tubuh manusia3. Pisang ambon
merupakan salah satu bahan makanan vyang
mengandung kalium vyang tinggi, vyaitu 435
gram/100gram*>. Menurut FDA, konsumsi bahan
pangan yang merupakan sumber kalium yang baik
dan rendah natrium bisa menurunkan resiko darah
tinggi dan stroke.® Selain buah pisang, bunga rosella
juga memiliki kandungan antioksidan dan memiliki
senyawa fenol’. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Herrera Arelano (2004) menyatakan bahwa
pemberian  ekstrak  kelopak rosela  yang
mengandung 9,6 mg anthocyanin setiap hari
selama 4 minggu, mampu menurunkan tekanan
darah yang tidak berbeda nyata dengan pemberian
captopril 5 mg/hari. Penurunan tekanan darah
sistolik sebanyak 15,32 mmHg dan tekanan darah
sistolik sebesar 11,29 mmHg®.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Zaelani pada tahun 2014, buah pisang dan bunga
rosella dapat diolah menjadi salah satu pangan
fungsional seperti minuman pisang-rosella dengan
formulasi terbaik yaitu formula penambahan bunga
rosella sebanyak 20%. Berdasarkan penelitian
tersebut, peneliti menyarankan untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
pemberian minuman pisang rosella terhadap
penurunan tekanan darah.®

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian minuman
fungsional pisang-rosella terhadap penurunan
tekanan darah di Posbindu Prima Nugraha.
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METODE

Rancangan penelitian ini yaitu adalah
trueexperimental pre and post test control group
design. Penelitian dilakukan di Posbindu Prima
Nugraha dengan populasi 74 orang dan setelah
skrinning didapatkan 47 orang dengan status pre
hipertensi.Penelitian ini dilakukan selama 12 hari (1
Mei — 12 Mei 2018). Subjek dalam penelitian ini
adalah usia 15 — 59 tahun, belum pernah
mengonsumsi obat penurun tekanan darah, tidak
mempunyai riwayat penyakit komplikasi, status gizi
normal, tidak merokok dan tidak mengkonsumsi
alkohol. Perhitungan subjek penelitian
menggunakan rumus uji hipotesis beda rata-rata
pada 2 kelompok independen dan diperoleh 24
subjek penelitian yang terbagi dalam 2 kelompok,
yaitu kelompok treatment (diberi minuman
fungsional pisang-rosella) dan kelompok kontrol
(tidak diberi minuman fungsional pisang-rosella).

Kelompok perlakuan dalam penelitian ini
diberi treatment minuman fungsional pisang-
rosella selama 12 hari penelitian sebanyak 500 mL,
sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan
treatment apapun. Sebelum dilakukan penelitian,
dilakukan penentuan status gizi IMT (Indeks Masa
Tubuh) dan selama penelitian dilakukan
pengukuran tekanan darah sebanyak 4 kali. Pada
penelitian ini dilakukan monitoring konsumsi
minuman fungsional pisang-rosella oleh peneliti
dengan form Comstock. Variabel adalah penurunan
tekanan darah dan variabel Independent adalah
pemberian minuman fungsional pisang-rosella.

Analisis  univariat  digunakan  untuk
mendeskripsikan hasil penelitian dengan tabel
distribusi frekuensi yang disajikan dalam bentuk
rata-rata, minimal dan maksimal. Analisis bivariat
digunakan untuk mengetahui penurunan tekanan
darah pada kelompok treatment dan kontrol
sebelum dan sesudah penelitian, selisih tekanan
darah pada kelompok treatment dan kelompok
kontrol setelah penelitian dan pengaruh pemberian
minuman fungsional pisang rosella terhadap
penurunan tekanan darah dengan uji Independent
T-test.Analisis multivariate digunakan untuk
mengetahui grafik perubahan tekanan darah
selama penelitian pada kelompok treatment dan



kelompok kontrol dengan uji Anova Repeated
Measure, dengan derajat kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Posbinsu
Prima Nugraha, selama 12 hari (1 - 12Mei
2018).Jumlah subjek penelitian adalah 24 orang, 12
sampel pada kelompok treatment dan 12 sampel
pada kelompok kontrol.Pada saat penelitian,
peneliti dibantu oleh 1 orang untuk membuat
minuman fungsional pisang-rosella dan 1 orang
untuk distribusi minuman fungsional pisang-rosella
ke rumah masing-masing sampel.

1. Karakteristik sampel penelitian

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
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Sumber :Data Primer 2018

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa sampel penelitian pada kelompok
treatment sebagian besar berusia 35 —44 tahun
(50%) dan kelompok kontrol berusia 25-34
tahun (50%) dengan nilai p value 0.649. Selain
itu, berdasarkan kategori jenis kelamin 58.3%
sampel perempuan pada kelompok treatment
dan 75% perempuan pada kelompok kontrol.
Sampel laki-laki pada kelompok treatment
terdapat 41.7% dan 25% pada kelompok kontrol
(p value 0.409).

Tingkat pendidikan dan pekerjaan
sampel, sebagian besar tamat SLTP/MTS
sebanyak 66.7% yang bekerja sebagai petani
(25%) dan wirausaha (25%) untuk kelompok
treatment. Sedangkan untuk kelompok kontrol
41.7% sampel berpendidikan tamat SLTP/MTS
yang bekerja dalam kategori lainnya atau
sebagai Ibu Rumah Tangga sebesar 41.7%.Nilai
p value 0.832 untuk pendidikan dan nilai p value
pekerjaan sampel sebesar 0.438.
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2. Distribusi Frekuensi Indeks Masa Tubuh (IMT)

Distribusi frekuensi nilai Indeks Masa
Tubuh dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Indeks Masa
Tubuh (IMT)
Vel Min Max ]MrMaan D P value

Kelompok  treatment 19.10 2280 21.633 1.308
(n=12)
Kelompok
(n=12)

Sumber :Data Primer 2018

kontrol  19.90 2280 2175 0.968 0793

Berdasarkan tabel 2 dapat diperoleh
bahwa kategori status gizi responden adalah
baik untuk kedua kelompok dengan nilai p value
0,793. Status gizi baik merupakan salah satu
variabel yang terkontrol, sehingga semua
sampel yang berpartisipasi dalam penelitian
akan memiliki status gizi baik.

3. Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sistolik
dan Diastolik Sampel sebelum dan setelah
Penelitian pada Kelompok Treatment dan
kelompok control

Distribusi  frekuensi tekanan darah
sistolik dan diastolik pada sampel sebelum dan
setelah dilakukan penelitian di masing-masing
kelompok treatment dan kelompok kontrol
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tekanan Darah
Sistolik dan Diastolik Sampel Sebelum dan
Setelah Penelitian pada Kelompok Treatment
dan Kelompok Kontrol

Selisih Kelompok treatmen t(n=12)  Kelompok kontrol (n=12)

P value

pengukuran Mean sD Mean sD

Tekanag darah sistolik

Pengukuran 1 192 751 075 1126 0161
Pengukuran 2 -6.67 6.04 08 932 0052

Selisih Kelompok treatmen t(n=12) Kelompok kontrol (n=12)

P value

pengukuran Mean 5D Mean sD

Tekanan dazah diastolik

Pengukusan 1 367 650 342 686 0.787
Pengukuran 2 275 651 275 7.41 1

Pengukusan 3 192 674 033 557 0.537
Dengukuran 3 133 612 225 578 0.013

Sumber :Data Primer 2018

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa rata-rata nilai tekanan darah sistolik dan
diastolik pada kedua kelompok sebelum
dilakukan penelitian tidak ada beda dengan nilai
p value 0.760 untuk tekanan darah sistolik dan
untuk tekanan darah diastoliknilai p value 0.472.
Setelah dilakukan penelitian, menunjukkan



bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan
antara tekanan darah sistolik (p value 0.052)
dan diastolik (p value 0.929) pada kedua
kelompok.

. Distribusi Frekuensi Kategori Asupan Natrium
dan Kalium pada Kedua Kelompok

Distribusi Frekuensi asupan natrium
dan kalium sampel sebelum dilakukan
penelitian pada kedua kelompok dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kategori Asupan
Natrium dan Kalium pada Kedua Kelompok

Kelompok kontrol (n=12)

Tingkat kecukupan _ Kelompok treatment (n=12)
o

n 3 n %
Asupan Natrium
Tinggi 12 100 12 100
Asupan Kali
Rendah 12 100 12 100

Sumber :Data Primer 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat
diperoleh hasil bahwa semua responden (100%)
memiliki kategori asupan natrium yang tinggi
dan kategori asupan kalium yang rendah.

. Tingkat Kepatuhan Konsumsi Minuman
Fungsional Pisang-Rosella

Tingkat kepatuhan konsumsi minuman
fungsional pisang-rosella selama 12 hari
perlakuan dapat dilihat pada gambar dibawah
ini:

Rata-Rata Konsumsi

Mi F Pisang

Rosell

150
100
50

100 100 100 100 9792 9958 917 9625 95 9083 g34 o

Tingkat Konsumsi (%)

Gambar 1. Tingkat Konsumsi Minuman

Fungsional Pisang-Rosella

. Pengaruh Pemberian Minuman Fungsional
Pisang — Rosella Terhadap Tekanan Darah
Sistolik dan Diastolik

Pengaruh pemberian minuman
fungsional pisang — rosella terhadap rata-rata
tekanan darah sistolik pada masing-masing
kelompok dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5 Pengaruh Pemberian Minuman
Fungsional Pisang — Rosella Terhadap Tekanan
Darah Sistolik dan diastolik
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Rata-rata Kelompok treatment Kelompok kentrol
(n=12) (n=12) P value
darah Rata-rata sD Rata-rata SD
Sistolik 12611 578 13111 613 0.032
Diastolik 81.25 334 8138 413 0929

Sumber :Data Primer 2018

Berdasarkan tabel 5 dengan uji statistik
Independent T Test menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara pemberian minuman
fungsional pisang — rosella terhadap tekanan
darah sistolik (p value 0.052) dan tekanan darah
diastolik (p value = 0.929). Hal ini mungkin
disebabkan karena karakteristik sampel yang

diteliti memiliki tekanan darah dengan
status pre hipertensi yang mungkin lebih sulit
untuk menurunkan tekanan darah yang sedikit
lebih tinggi daripada mengurangi tekanan darah
yang tinggj.11 12131415

. Selisih Perubahan Tekanan Darah Sistolik dan

Diastolik pada Kelompok Treatment dan
Kelompok Kontrol

Selisih  perubahan tekanan darah
sistolik dan diastolik pada kedua kelompok
selama 4 kali pengukuran dalam 12 hari
penelitian adalah sebagai berikut:
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Gambar 2 : Perubahan tekanan darah sistolik
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Gambar 3 : Perubahan tekanan darah diastolik

Berdasarkan gambar 2 dan 3 dengan
analisis multivariate menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pemberian minuman
fungsional pisang-rosella terhadap penurunan
tekanan darah sistolik (p value =0.047)namun
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
tekanan darah diastolik (p value = 0.650). Hal ini



sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sindi (2013) yang menyatakan bahwa dengan
pemberian anthocyanin yang terdapat pada
kelopak bunga rosella mampu menurunkan
tekanan darah sistolik secara signifikan, namun
tidak signifikan terhadap penurunan tekanan
darah diastolik.®”

Perubahan tekanan darah sistolik dan
diastolik yang terjadi mungkin disebabkan
karena adanya kepatuhan mengonsumsi
minuman fungsional pisang rosella yang
semakin  menurun.Berdasakan pengamatan
pada saat dilakukan penelitian, rata-rata
setengah dari sampel mulai tidak menghabiskan
konsumsi minuman fungsional pisang — rosella
dimulai pada hari ke 9 dengan alasan
bosan.Selain  itu, sampel juga masih
mengonsumsi makanan sumber natrium yang
tinggi dan masih kurang untuk konsumsi bahan
makanan sumber kalium, seperti buah-buahan
dan sayur-sayuran.

Pengaturan diet untuk penderita
hipertensi adalah menggunakan diet DASH,
dimana diet ini tidak hanya untuk menurunkan
tekanan darah, namun juga digunakan untuk
mengontrol dan  mencegah  terjadinya
peningkatan tekanan darah melalui pola makan
setiap hari. Salah satu cara untuk mencukupi
kebutuhan asupan kalium adalah mengonsumsi
makanan sumber kalium seperti buah-buahan
dan sayuran. Dalam diet DASH disarankan setiap
hari mengonsumsi buah-buahan dan sayuran
sebanyak 4-5 porsi.1°

Selain itu, perempuan yang
mengonsumsi makanan yang mengandung
anthocyanin tinggi 9% memiliki tekanan darah
yang kebih rendah dibandingkan dengan
perempuan yang  tidak mengonsumsi
anthocyanin.*®Anthocyanin dalam pengaturan
tekanan darah berfungsi sebagai ACEl atau
penghambat perubahan angiotensin | menjadi
angiotensin Il dalam system Renin Angiotensin
System (RAS) yang menyebabkan terjadinya
vasodilator pembuluh darah.1®2°

KESIMPULAN

1.

2.

Tekanan darah responden sebelum penelitian
pada kedua kelompok berstatus pre hipertensi.
Sedangkan setelah penelitian, pada sebagian
responden untuk tekanan darah sistolik
statusnya tetap pre hipertensi, namun tekanan
diastolik sebagian besar berubah menjadi
normal.

Pemberian minuman fungsional pisang —
rosella mampu menurunkan tekanan darah
sistolik secara signifikan. Namun tidak
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signifikan untuk penurunan tekanan darah

diastolik.

SARAN

1. Peneliti menyarankan untuk dilakukan
penelitian lanjutan dengan

mempertimbangkan pemenuhan kebutuhan
kalium minimal 2340 — 4680 mgtelah mampu
menurunkan tekanan darah dan dilakukan uji
laboratorium terkait kandungan gizi minuman
fungsional pisang-rosella.

2. Peneliti menyarankan untuk dilakukan
penelitian lanjutan mengenai perubahan
tekanan darah sistolik dan diastolik dengan
jeda waktu pengukuran yang sama untuk
setiap pengukuran.
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